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1. PENGANTAR

Dalam sebuah Organisasi Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran signifikansi yang sangat
penting. Gangguan pada kesejahteraan fisik dan mental, apabila tidak diikuti oleh upaya pemulihan yang tepat,
dapat mengakibatkan penurunan tingkat stamina, peningkatan kerentanan terhadap reaksi emosional yang
berlebihan, dan kurangnya motivasi dalam menjalankan tugas pekerjaan, yang pada gilirannya berpotensi
mempengaruhi produktivitas kerja. Kelelahan mental sering kali muncul akibat faktor-faktor seperti beban
pikiran yang berat, tuntutan pekerjaan yang tinggi, target kinerja yang sulit dicapai, kelelahan fisik, motivasi
yang rendah, serta sejumlah faktor lainnya [1]. Secara prinsip, aktivitas yang dilakukan oleh manusia dapat
diklasifikasikan menjadi dua kategori utama: pekerjaan yang melibatkan kerja fisik yang mengandalkan otot
tubuh, dan pekerjaan yang mengandalkan aktivitas mental yang melibatkan pemikiran dan otak. Meskipun
kedua aspek ini tidak selalu dapat dipisahkan secara tegas, namun mereka masih dapat dibedakan berdasarkan
tingkat dominasi masing-masing. Kegiatan fisik dan mental ini memberikan dampak yang berdampak pada
apa yang dikenal sebagai beban kerja. Jadi beban kerja dapat diartikan sebagai pembeda antara kemampuan
individu dalam melaksanakan tugas dengan tuntutan yang diberikan oleh pekerjaan itu sendiri [1].

Penilaian beban kerja mental terbagi kedalam dua jenis, yaitu penilaian obyektif dan penilaian
subjektif. Penilaian obyektif melibatkan pendekatan fisiologis, yang memungkinkan pengukuran ini untuk
memiliki kriteria yang terukur secara obyektif. Di sisi lain, penilaian subjektif lebih terfokus pada pendapat
subjektif dari responden atau karyawan yang menjadi objek pengukuran. Pada perusahaan manufaktur yang
memiliki proses produksi yang sangat tergantung pada penggunaan peralatan berat dan memerlukan upaya
yang signifikan dari para pekerja, baik secara fisik maupun mental, aspek lingkungan seperti kebisingan dan
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intensitas fisik dalam proses produksi memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis
pekerja. Oleh karena itu, menjadi dasar penting untuk melakukan evaluasi beban kerja karyawan di
perusahaan-perusahaan manufaktur ini, mengingat situasi Perusahaan memiliki dampak yang berpotensi
memengaruhi aspek fisik dan mental individu.

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan metode NASA TLX dalam melakukan evaluasi beban kerja
mental. Menurut temuan penelitian [2], Hagéyberhitungan yang dilakukan terhadap 17 operator menunjukkan
bahwa sebanyak 7 operator mengalami nila¥™¥eban kegmamental yang sangat tinggi, mempunyai nilai rata-rata
Weighted Workload (WW.L) berkisar antara 81 hingga®89, sedangkan 10 operator lainnya mengalami tingkat
beban kerja mental yang cukup tinggi, diperoleh nilai WWL berkisar antara 78 hingga 67. Dalam metode
NASA-TLX yang memakai enam indi , terdapat tiga indikator yang memiliki hasil beban kerja mental
yang paling tinggi diantara yang lainnya®aitu kebutuhan fisik (KF), usaha (U), dan performansi kerja (PK),
yang memiliki jumlah rata-rata berkisar antara 248 hingga 260. Kemudian penelitian lainnya yang dilakukan
oleh [3], Metode NASA TLX telah diterapkan untuk mengevaluasi dan menyesuaikan peringkat beban kerja
mental yang didapat oleh karyawan. Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan metode tersebut, hasil
perhitungan yang diperoleh untuk semua karyawan berada di peringkat sedang, dengan melihat indikator dari
penilaian beban kerja mental tersebut hasil terbesar terlihat pada karyawan PT DBM, yaitu dalam rentang PD
(Physical Demand) dan MD (Mental Demand).

Berdasarkan penelitian terdahulu lainnya yang menggunakan metode NASA TLX sangat efektif
diterapkan ketika melakukan penilaian beban kerja mental. Dalam temuan penelitian yang dilakukan oleh [4]
berdasarkan hasil survei narasumber yang dilakukan bersama karyawan Divisi HRO & GA, dapat disimpulkan
mereka mengalami tingkat tekanan kerja yang tinggi akibat sifat pekerjaan yang monoton namun memiliki
nilai pengerjaan yang tinggi. Dalam penelitian terdahulu yang relevan lainnya juga terdapat beberapa
penelitian yang menggunakan metode NASA TLX. Seperti pada penelitian yang telah dilaksanakan oleh [5] ,
Hasil evaluasi yang diperoleh melalui penerapan metode tersebut diperoleh hasil tingkat beban kerja mental di
departemen pengiriman (shipping) berada pada tingkat yang tinggi. Berdasarkan analisis hasil tersebut,
terungkap bahwa setiap dimensi memiliki permasalahan sendirinya. Dalam konteks ini, ditemukan bahwa
dimensi Effort menunjukkan nilai beban kerja mental tertinggi, sementara Frustration Level memiliki nilai
yang paling rendah.

Dalam studi literatur lainya dari [6] peneliian yang dilakukan oleh Muchammad Rizal Hariansyah dkk.
Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat®¥eban kerja mental di bagian Operasi Utilitas PT Semen
Indonesia (Persero) Tbhk Pabrik Tuban dan memberikan kontribusi dalam mencari solusi terhadap masalah
beban kerja mental guna menaikkan kinerja karyawan. Hasil penelitianggenunjukkan bahwa dari total
karyawan yang menjadi subjek penelitian, satu orang karyawan mengalami®¥eban kerja mental pada tingkat
sedang, 13 orang mengalami tingkat beban kerja mental tinggi, dan 13 orang lainnya mengalami tingkat beban
kerja mental yang at tinggi. Selanjutnya ada penelitian dari [7], Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
menunjukkan bahwa%sroduktivitas dan tingkat beban kerja operator produksi di PT. Tokai Dharma Indonesia
Plant Il telah dievaluasi. Semua pekerja yang mencapai persentase produktivitas tertinggi adalah pekerja J
(Fatma) dengan tingkat produktivitas sebesar 74%, sementara peke@aC (Rizaldi Fadilah) mencatatkan tingkat
produktivitas terendah dengan nilai 64%. Solusi mengatasi masalaf®eban kerja yang tinggi, solusinya adalah
menyelaraskan kemampuan fisik dan mental pekerja, serta memberikan kesempatan kepada mereka untuk
mengembangkan karir melalui pelatihan dan pembiasaan agar dapat meningkatkan produktivitas.

Sementara itu pada penelitian yang dilakukan oleh [8], Penelitian ini memilikidsiuan untuk melakukan
analisis dan evaluasi terhadap beban kerja yang didapat karyawan di departemern®®C. Beban kerja fisik
dilakukan pengukuran dengan metode Cardiovascular Load (CVL), sedangkan beban kerja mental diukur
menggunakan metode National Aeronautics Task Load Index (NASA-TLX). Setelah diperoleh hasil

rhitungsn, ditemukan bahwa tekanan pekerjaan fisik dialami oleh karyawan di departemen QC awalnya

besar 31,10% dan mengalami penurunan menjadi 26,53% setelah dievaluasi. Sementara itu, beban kerja
mental awalnya sebesar 82,03% dan juga mengalami penurunan menjadi 68,25% setelah perbaikan dilakukan.
Penelitian lain yang dilakukan oleh [9], Penelitian ini digunakan untuk melakukan analisis beban kerja mental
terhadap pekerja di bagian manajemen divisi Engineering, serta memberikan rekomendasi perbaikan dalam
kerja mereka. Pendekatan dalam analisis ini adalah metode NASA-TLX, yang digunakan menghitung nilai
Weighted Workload (WWL). Perolehan nilai perhitungan didapat adalah nilai rata-rata WWL dengan nilai
sebesar 63,70 dan dengan nilai tertinggi mencapai 68,67. Perolehan perhitungan ini mengindikasikan bahwa
beban kerja mental diterima oleh pegawai berada pada kategori tinggi. Rekomendasi perbaikan yang dapat
diajukan meliputi penambahan waktu istirahat, implementasi rutinitas olahraga, dan penyediaan fasilitas yang
nyaman untuk mengurangi beban mental yang mungkin dirasakan oleh para operator.

Berikutnya pada penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh [10]"Masil
observasi menunjukkan adanya keluhan para pekerja di bagian perawatan yang harus bekerja dengan performa
yang maksimal sehingga membuat beban kerja meg#gl meningkat. Tujuan penelitian ini adalah mengukur
beban kerja mental pada bagian perawatan PT XY Z*%enelitian ini menunjukkan bahwa 73% pekerja masuk

18 ISSN : 2085-9503 (Print), 2581-1355 (On Line)



Penilaian Beban Kerja Mental pada Staff Karyawan Gudang di PT. Pupuk Kujang Cikampek..

dalam kategori beban kerja mental “tinggi” dan 27% masuk dalam kaggeori beban kerja mental “sangat tinggi”.
Kemudian sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh [11]%Pujuagsglari penelitian ini adalah untuk
menganalisis beban kerja mental mahasiswa akibat dari perkuliahan daringﬁisponden dalam penelitian ini
melibatkan 20 orang mahasiswa Teknik Industri Universitas Jenderal Soedirman dengan menggunakan
purposive sampling dan pengambilan data dilakukan secara daring. Hasil analisis menunjukkan bahwa adanya
peningkatan nilai pre test dan post test kemudian dengan metode SWAT adanya beban usaha mental dan waktu
yang dominan, dan metode NASA-TLX menunjukkan adanya beban mental tinggi lebih dari 75%. Dapat
disimpulkan adanya peningkatan pemahaman materi dan menunjukkan adanya beban kerj ntal yang tinggi.

Pada penelitian lainnya juga dilakukan penelitian yang serupa oleh [12] yang dimand®¥engukuran beban
kerja mental sehingga perusahaan dapat mengatasi permasalahan tersebut dengan baik. Untuk mengetahui
besarnya beban kerja mental operator, dilakukagsaengukuran dengan metode National Aeronautics and Space
Administration Task Load Index (NASA-TLX)"Berdasarkan skor akhir NASA-TLX diperoleh nilai rata-rata
beban kerja mental keseluruhan berjumlah (64,38). Aspek yang paling mempengaruhi besarnya beban kerja
mental pada operator penyampungan listrik baru di PT. Wika Sarana Abadi Perkasa Kota Sorong yaitu aspek
MD (Mental Demand) sebesar 15,88 dan aspek PD (Physical Demand) sebesar 14,08. Kemudian pada
penelitian serupa dilakukan oleh [13}%3eban kerja yang dapat diukur pada pegawai meliputi beban kerja fisik
dan beban kerja mental. Metode pengukuran yang digunakan adalah Cardiovascular Load (%CVL) untuk
beban kerja fisik dan NASA-TLX yang berupa kuesioner untuk beban kerja mental. Pengambilan data untuk
beban kerja fisik dilakukan dengan pengukuran denyut nadi menggunakan oximeter. Sedangkan pengambilan
data untuk beban kerja mental dilakukan dengan penyebaran kuesioner NASA-TLX secara online kepada
pegawai. Hasil pengukuran beban kerja fisik diperoleh 17 pegawai dari 18 pegawai yang menjadi responden
tidak mengalami kelelahan secara fisik. Sedangkan pada hasil pengukuran beban kerja mental menunjukkan
beban kerja yang rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi.

Berikutnya penelitian lain yang relevan lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh [14]%fujuan
penelitian ini adalah untuk mengukur dan mengevaluasi keseimbangan beban kerja tal dan fisik di PT. Pos
Indonesia cabang Malang Raya. Metode NASA-TLX digunakan untuk mengukui®geban kerja mental, dan
metode Cardiovascular Load digunakan untuk mengukur beban kerja fisik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 34% beban kerja mental, 19% beban kerja fisik, 17% beban me fisik, 14% waktu, 2% tingkat
frustasi, dan 14% kinerja. Hasil pengukuran beban kerja fisik mencapal®fata-rata sebesar 40,75%, yang
termasuk dalam klasifikasi yang memerlukan perbaikan. Dengan temuan ini, PT. Pos Indonesia diharapkan
dapat mengambil tindakan untuk menyeimbangkan beban kerja mental dan fisik karyawannya sehingga dapat
meningkatkan motivasi, konsentrasi, dan kesejahte karyawan serta mengurangi risiko cedera. Kemudian
sama halnya penelitian yang dilakukan oleh [15]"Fujuan Penelitian ini adalah Mengetahui postur Kkerja
karyawan dengan menggunakan metode Nordic Body Map dan NASA-TLX pada karyawan UKM Ucong
Taylor Bandung. Hasil Penelitian dengan NASA TLX menemukan bahwa karyawan merasakan beban kerja
paling tinggi pada Mental Demand dan Frustation Level. Secara merata, kondisi pengukuran dengan NBM
mendapatkan pada sesudah bekerja meningkat dibandingkan sebelum bekerja gangan yang tertinggi adalah
Punggung, pinggang dan pantat. Penelitian relevan lainnya dilakukan oleh [16]%Fujuan penelitian ini adalah
menganalisis beban kerja mental operator ASC (Automated Stacking Crane) dalam aktivitas bongkar muat
container dari area lapangan untuk kemudian diletakkan ke truck atau sebaliknya dan memberikan respon
teknis untuk perbaikan kinerja operator.Berdasarkan analisis hasil menggunakan metode NASA-TLX
diperoleh nilai rata-rata beban kerja yaitu sebesar 28, dimana nilai tersebut berada pada pada interval 10-29
yang menunjukkan bahwa beban kerja pada operator ASC (Automated Stacking Crane) adalah sedang.
Indikator yang paling mempengaruhi beban kerja operator ASC (Automated Stacking Crane) adalah
Performansi Kerja (PK) yaitu sebesar 255,5, dan Kebutuhan mental (KM) yaitu sebesar 229,25.

Dalam konteks penelitian ini, penulis memperkenalkan kontribusi inovatif dengan mengintegrasikan
metode NASA TLX dengan pendekatan Fishbone Diagral tuk menganalisa faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap tingkat beban kerja mental di lingkungan kerja®leskipun penelitian sebelumnya telah mencoba
mengkombinasikan NASA TLX dengan berbagai metode lain, integrasi ini masih jarang dieksplorasi
khususnya dalam kerangka Fishbone Diagram. Keistimewaan penelitian ini terletak pada penggabum dua
pendekatan ini dengan tujuan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang akar penyeba gkat
beban kerja mental yang tinggi. Dengan menggabungkan instrlﬁn pengukuran yang kuat seperti NASA TLX
dengan merepresentasikan bentuk visual yang disajikan ole®¥ishbone Diagram, penelitian ini diharapkan
mampu mengisi kesenjangan pengetahuan yang ada dan memberikan wawasan yang lebih holistik dalam
mengidentifikasi potensi penyebab tingkat beban kerja mental yang tinggi.

2. METODIQENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan menerapkan pendekatan subjektif menggunakan metode NASA-TLX.
Proses pengumpulan data dilakukan melalui dua jenis kuesioner yang dapat digunakan, yaitu kuesioner
berbobot (weight) dan kuesioner skala peringkat (rating scale).
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2. 1. Alur Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan melaksanakan tahap studi pendahuluan untuk memahami konsep metode
yang akanggiterapkan, kemudian dilanjutkan dengan identifikasi permasalahan. Subsequently, penelitian ini
melibatka®&hap studi literatur dengan melakukan pencarian referensi penelitian sebelumnya dan tahap studi
lapangan dengan melakukan observasi. Setelah itu, penelitian menentukan topik dan permasalahan penelitian
yang relevan dengan situasi di PT PKC, khususnya pada divisi gudang (warehouse). Dengan demikian, metode
yang digunakan dapat diintegrasikan secara sejalan dengan topik dan permasalahan penelitian yang
diidentifikasi.
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Gambar 1. Flowchart Penelitia

Tahapan pengumpulan data dapat dilakukan dengan melakukapengamatan langsung di lapangan dan
penyebaran lembar kuesioner yang terdiri dari kuesioner pembobotan (weight), dan kuesioner pemberian
peringkat (rating scale).
2. 2. Pembobotan

Kuesioner berbobot diberikan kepada lima responden yang bekerja di gudang. Setiaﬂsponden diminta
untuk memilih satu dari dua dimensi yang diajukan dalam pasangan yang disediakan. P pembobotan
terdapat lima belas perbandingan yang telah ditetapkan, yang dimana perpaduan dari ena dikator beban
kerja.

Tabel 1. Kuesioner Pembobotan
Nama I

Jenis Kelamin

Usia

Lama Kerja (tahun)

Jabatan

Lingkari pada indikator yang dominan terhadap pekerjaan anda!

KM KF KF KW KW | TU
KM KW KF P KW | TF
KM P KF TU P TU
KM TU KF TF P TF
KM TF KW P TU TF

Sumber: [17]
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2. 3. Pemberian Peringkat
Langkah berikutnya melibatkan proses penilaian (rating), di mana m tahap ini, responden diminta
untuk memberikan skor menggunakan skala dari 0 hingga 100 berdasarka™&nam indikator beban kerja yang
telah ditentukan. Skor yang diberikan oleh responden mencerminkan penilaian subjektif mereka terhadap
pekerjaan yang mereka lakukan.
Tabel 2. Kuesioner Pemberian Peringkat

PERTANYAAN SKALA
Sejauh mai tivitas mental dan perseptual yang  Mental Demand (Kebutuhan Mental)
diperlukan dalam tugas Anda (misalnya: proses Rendah Tinggi
berpikir, pengambilan keputusan, perhitungan, | | | | | | | |
retensi informasi, pengamatan, pencarian)? < | | | | | | | | | | >
Bagaimana tingkat kesulitan, kompleksitas, dan
ketegangan dalam pekerjaan tersebut? 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Sejauh mana kegiatan fisik diperlukan dalam  Physical Demand (Kebutuhan Fisik)
pelaksanaan tugas Anda (seperti mendorong, Rendah Tinggi
menarik, menggerakkan, mengendalikan, | | | | | | | |
melaksanakan, dan lainnya)? Bagaimana < | | | | | | | I | | >
tingkat kompleksitas, kecepatan, dan intensitas
dalam pekerjaan tersebut? 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Sejauh mana Anda merasakan tekanan waktu  Temporal Demand (Kebutuhan Waktu)
dalam pelaksanaan tugas atau komponen Rendah Tinggi
pekerjaan? Apakah pekerjaan berlangsung dengan | | | | | | | | |
tempo yang rendah dan santai, ataukah dengan <& | | I | | | | I | | »

tempo yang cepat dan menuntut?
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Sejauh mana Anda meraih pencapaian yang Performance (Performa)

diharapkan dalam tugas pekerjaan Anda? Rendah Tinggi
Sejauh mana kepuasan Anda terhadap hasil l | l | [ | l | l | [ | | | l | | | |
yang dicapai dalam memenubhi target tersebut? < »

@ 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Sejauh mana tingkat usaha, bai¥@&cara mental  Effort (Tingkat Usaha)

maupun fisik, yang Anda dedikasikan untuk Rendah Tinggi
mencapai  tingkat  performansi  yang P | I | | | I | | | I | | | | | I | | |
diperlukan? 0 10 20 30 40 50 60 70 80O 90 100
Sejauh  mana perasaan ketidakamanan, Frustation (Tingkat Frustasi)

frustrasi, ketidakpuasan, stres, dan gangguan Rendah Tingg1
mengatasi  perasaan aman, kepuasan, | | | | | | | |
kenyamanan, dan kepercayaan diri yang < | | | | | | | I | | >
dirasakan selama melaksanakan pekerjaan

ini? 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Sumber: [17]

2. 4mlenghitung Nilai Produk

Setelah mengumpulkan data, langkah berikutnya adalah proses pengolahan data menggunakan metode
NASA-TLX. Proses awal dalam pengolahan data melibatkan perhitungan nilai masing-masing indikator. Nilai-
nilai indikator ini dihasilkan dari jawaban responden dalam bentuk kuesioner yang telah mereka isi. Rumus
perhitungan yang digunakan dalam melakukan perhitungan tersebut ialah sebagai berikut:

Produk = Bobot X RALING ...cceoveieiiiiiiiiieieiee et (1)
2. 5. Menghitung Nilai WWL
Langkah berikutnya dalam proses pengolahan data adalah perhitungan nilai hted Workload
(WWL) berdasarkan keenam produk yang dihasilkan. WWL merupakan hasil penjumlahar®ari keenam nilai
produk tersebut. Rumus untuk menghitung WWL adalah sebagai berikut:

WWL = ZPTOAUE ..oovererererreeereeesseerssserssessssesssssssssssssssssssssssssesssssssssanes (2)

2. 6. Menghitung Rata-rata WWL

Setelah menyelesaikan perhitman WW.L, langkah berikutnya adalah menghitung jumlah nilai rata-rata
dari WWL. Nilai ini dikenal sebaga®™kor NASA-TLX, yang dihasilkan dengan membagi WWL dengan total
bobot (total bobot=15). Rumus perhitungan dapat dirumuskan sebagai berikut:

SKOT NASATLX = 2L . sttt (3)
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2. @engkategorian Hasil Skor NASA TLX
Langkah terakhir dalam proses pengolahan data adalah mengklasifikasikan skor NASA-TLX yang telah
dihasilkan. Sesuai dengan panduan dari Hart dan Staveland, skor NASA-TLX dapat digunakan dalam
mengkategorikan tingkat beban kerja mental individu atau kelompok dalam suatu aktivitas pekerjaan tertentu.
Terdapat lima kategori yang dapat digunﬁn untuk melakukan klasifikasi ini.
abel 3. Interpretasi Skor

No Interval Skor Kategori
1 0-20 Sangat Rendah
2 21-40 Rendah
41 -60 Sedang
4 6180 Tinggi
5 81100 Sangat Tinggi

Sumber: [18]

2. 8. mshbone Diagram

ishbone Diagram, atau diagram tulang ikan, adalah strategi sistematis yang memungkinkan
dilakukannya studi lebih mendalam untuk menunjukkan dengan tepat masalah, ketidaksesuaian, dan anomali
lainnya. Diagram tulang ikan, juga dikenal sebagai diagram efek, digunakan untuk memeriksa akar penyebab
suatu masalah dengan menggambarkan secara visual keterkaitan antara penyebab-penyebab tersebut. Hasil atau
permasalahan ditampilkan di ujung kanan gambar, dan garis atau cabang struktur tulang ikan menggambarkan
akar penyebab (cause), yang dapat dikategorikan ke dalam elemen manusia, material, mesin, teknik, dan
lingkungan. Sebuah laporan oleh Liliana, mengklaim yang memberikan gambaran singkat tentang empat tahap
yang terlibat dalam penerapan diagram tulang ikan. Pertama, masalahnya dikenali, kemudian variabel-variabel
utama diperiksa, kemudian alasan-alasan potensial dipertimbangkan, dan terakhir, diagram dianalisis untuk
mendapatkan wawasan.

3.  HASIL DAN ANALISIS

Teknis pengambilan data dilakukan dengan menyebar lembar kuesioner kepada tiap karyawan, dan
diberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai petunjuk pengisian kuesionernya agar data tersebut jelas
validasinya.

3. 1. Pembobotan dan Pemberian Peringkat
Sesuai dengan tahapan pengambilan sampel yang telah dilakukan sebelumnya dalam melakukan
observasi secara langsung serta mengedarkan kuesioner kepada responden. Hasil pengumpulan data kemudian
diolah untuk menghasilkan rekapitulasi pembobotan, seperti yang terlihat dalam Tabel 4. Tabel 5, di sisi lain,
memperlihatkan rekapitulasi kuesioner pembobotan dari setiap individu karyawan.
Tabel 4. Rekapitulasi Pembobotan Karyawan Organik

No Nama Pembobotan
KM KF KW P TU TF
1 Aan Riswanto 1 5 4 2 3 0
2 Deden Hafidz Apriansyah 2 4 1 3 5 0
Tabel 5. Rekapitulasi Pembobotan Karyawan Non Organik
No Nama Pembobotan
KM KF KW P TU TF
1 Sigit H 3 3 0 3 2 4
2 Yuni Hardiyatmana 1 5 4 2 3 0
3 Aji Iskandar 2 4 3 1 5 0

Selanjutnya, diperoleh hasil rekapitulasi pemberian peringkat yang dapat diamati pada tabel 6 dan tabel
7 menunjukkan hasil rekapitulasi kuesioner pemberian peringkat tiap karyawan.
Tabel 6. Rekapitulasi Pemberian Peringkat Karyawan Organik

Nama Pembobotan
KM | KF [ KW | P | TU | TF
1 Aan Riswanto 90 90 | 70 80 | 90 | 60
2 Deden Hafidz Apriansyah | 80 80 | 75 85125 |80

Tabel 7. Rekapitulasi Pemberian Peringkat Karyawan Organik
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No Nama Pembobotan
KM | KF| KW | P |TU | TF
1 Sigit H 60 | 70 | 40 |80 | 80 | 50
2 Yuni Hardiyatmana 90 | 90 65 [ 85| 90 | 55
3 Aji Iskandar 80 70 75 751 80 | 25

3. 2. Rekapitulasi Pembobotan dan Pemberian Peringkat

Berdasarkan data hasil rekapitulasi pembobotan dan data hasil rekapitulasi pemberian peringkat yang
telah dikumpulkan dari masing-masing kuesioner, maka kedua data tersebut digunakan untuk melakukan
perhitungan Nilai Produk, WWL dan Skor NASA TLX. Sementara itu hasil perhitungan tersebut dibuat
sebagaimana mes@a yang tertera pada tabel 8 dan tabel 9 berikut.

abel 8. Nilai Produk, WWL dan Skor NASA TLX Karyawan Organik
Indikator Skor
No Nama KM KE KW p TU TF WWL NASA
TLX
1 Aan 90 450 280 160 270 0 1250 83,3
Riswanto
Deden
2 Hafidz 160 320 75 255 125 0 935 62,3
Apriansyah
Rata-rata 72,8
qabel 9. Nilai Produk, WWL dan Skor NASA TLX Karyawan Non Organik
Indikator Skor
No lama KM KF KW p TU TF WWL NTALSXA
1 Sigit H 180 210 0 240 160 200 990 66
Yuni
2 Hardiyatmana 90 450 260 170 270 0 1130 82,6
3 Aji Iskandar 160 280 225 75 400 0 1140 76
Rata-rata 74,86

Nilai Weighted Workload (WWL) adalah suatu nilai indikator dari penilaian beban kerja mental yang
dihitung melalui penjumlahan nilai 6 indikator produk, yakni KM, KF, KW P, TU, dan TF. Skor NASA TLX
diperoleh dengan menghitung rata-rata WWL yang telah dihasilkan, kemudian membaginya dengan jumlah
perbandingan faktor berpasangan, yaitu sejumlah 15.

Dari hasil yang tercantum dalam Tabel 8 dan Tabel 9, dapat diperhatikan bahwa beban kerja mental
yang dialami oleh karyawan non-organik cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan organik.
Secara rata-rata, seluruh karyawan di gudang mengalami beban kerja mental sebesar 74,04. Spesifik untuk
karyawan organik, rata-rata beban kerja mental adalah sekitar 72,8, yang masuk dalam kategori tinggi.
Sementara itu, rata-rata beban kerja mental yang diterima karyawan non-organik mencapai 74,86, juga
termasuk dalam kategori tinggi.

Faktor yang paling mendominasi nilai rata-rata, baik bagi karyawan organik maupun non-organik,
adalah Frustasi (FR). Ini mengindikasikan bahwa karyawan membutuhkan perbaikan aspek mental dan
penambahan sumber daya manusia agar dapat menyelesaikan tugas mereka tanpa beban kerja yang berat.

‘ Mental Demands | ‘ Pyshical Demands ‘ | Temporal Demands |

Tengeat waktn yang sedikit Faktor Umur Deadline tugas yang mendesak

-

Jam kerja yang tidak teratur

Tugas melebilii kemampuan diri ] Lingkungan kerja yang bising

I— - Mental Workload

Tugas yang terlaln banyak | Tekanan tinggi vang diberikan atasan |
» ——

>

—

‘ Terlalu over workhaolic | | Tuntutan yang diberikan atasan ‘ [ Kuwanenya SDM yang memada |

> -

‘ Own Performance | ‘ Effort ‘ | Frustation

Gambar 2. Fishbone Diagram

Qambar 2 menunjukkan bahwa di antara indikator-indikator yang memiliki dua atau tiga akar penyebab
remunerasi karyawan, indikator tuntutan tugas yang terlalu banyak dan pegawai yang menangani tugas tersebut
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sangat minim adalah salah satu factogang paling menonjol. Oleh karena itu, penting adanya perbaikan atau
jawaban atas permasalahan tersebut agar nantinya dapat mengurangi beban mental yang ditanggung pekerja.
Untuk mengurangi tingkat beban kerja mental yang tinggi di kalangan karyawan, langkah yang perlu diambil
adalah penambahan jumlah karyawan. Usulan perbaikan ini dilakukan dengan cara membagi total beban kerja
mental oleh jumlah pekerja yang tersedia. Dengan demikian, dapat dihasilkan skor rata-rata beban kerja yang
lebih optimal.

Total beban kerja karyawan organic dengan jumlah karyawan hanya 2 orang

= 83,3+ 62,3

= 145,6

Jika dilakukan penambahan 1 orang karyawan = % = 48,5
Jika dilakukan penambahan 2 orang karyawan = %5‘6 = 36,4
Jika dilakukan penambahan 3 orang karyawan = % = 29,1
Total beban kerja karyawan non-organik

=66+82,6+76

= 224,6

Jika dilakukan penambahan 1 orang karyawan = % = 56,2

Jika dilakukan penambahan 2 orang karyawan = % =449

Sehingga, dengan menambahkan 3 orang karyawan pada kelompok organik dan 2 orang karyawan pada
kelompok non-organik, terdapat perubahan dalam tingkat beban kerja yang dialami. Bagi karyawan organik,
beban kerja ini berubah menjadi sekitar 29,12, yang masuk dalam kategori rendah. Sedangkan bagi kagsgwan
non-organik, beban kerja berubah menjadi sekitar 44,92 dan termasuk dalam kategori sedang. Selain itUfhtuk
mengurangi tingkat beban kerja mental yang dialami oleh karyawan, beberapa langkah perbaikan dapat
dilakukan. Ini termasuk penambahan waktu istirahat yang mencukupi, pelaksanaan rutin kegiatan olahraga
setiap minggu, fasilitasi sesi diskusi antar karyawan, rotasi pekerjaan karyawan, serta pengadopsian kegiatan
hiburan sementara atau "ice break™ untuk mengurangi rasa bosan dan kejenuhan dalam pekerjaan.

4. KESIMPULAN

Hasil perhitungan menggunakan metode NASA TLX mengindikasikan awa skor NASA TLX untuk
karyawan di bagian gudang mencapai 74,04 (kategori tinggi). Sementara itu, sko®™geban kerja mental karyawan
organik dan non-organik adalah masing-masing 72,8 (kategori tinggi) dan 74,86 (kategori tinggi). Untuk
mengurangi tingkat tekanan beban kerja mental, sejumlah usulangaerbaikan dapat dipertimbangkan. Salah
satunya adalah penambahan jumlah karyawan, dengan menambahkal¥& karyawan organik dan 2 karyawan non-
organik. Selain itu, untuk mengurangi beban kerja mental, pertimbangkan pula penambahan waktu istirahat
yang memadai, rutinitas olahraga mingguan, fasilitasi sesi berbagi motivasi di antara karyawan, rotasi tugas
karyawan, dan penyelenggaraan acara hiburan sebagai cara untuk mengatasi kebosanan dan kejenuhan dalam
menjalankan pekerjaan.
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